
 
 

i 
 

HUBUNGAN ANTARA SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA, 

LEADER MEMBER EXCHANGE DENGAN FOLLOWERSHIP 

PADA MITRA MLM PAYTREN KUN FAYAKUN TEAM 

 

 

NASKAH PUBLIKASI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

Program Studi Psikologi 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

 

Eliyana Tantri 

1300013058 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

YOGYAKARTA 

2020 

  



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

HUBUNGAN SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA, LEADER 
MEMBER EXCHANGE DENGAN FOLLOWERSHIP PADA 

MITRA MLM PAYTREN KUN FAYAKUN TEAM 
 

Eliyana Tantri*1, Khoiruddin Bashori*2 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 
Jalan Kapas 9, Semaki, Yogyakarta 

eliyanatantri93@gmail.com*1, khoiruddinbashori@gmail.com*2 

 
ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan spiritualitas di 

tempat kerja, leader member exchange, dengan followership pada mitra 
MLM PayTren Kun Fayakun Team. Subjek penelitian yaitu mitra MLM 
PayTren Kun Fayakun Team.  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
kuantitatif korelasi. Pengumpulan data diambil dengan menggunakan skala 
spiritualitas di tempat kerja, skala leader member exchange dan skala 
followership. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dengan bantuan komputer program SPSS versi 20.00 for 
windows.  

Analisis korelasi regresi berganda menghasilkan (R) sebesar 0,887 
dengan taraf signifikansi 0,000 dengan p<0,01 yang berarti ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara spiritualitas di tempat kerja dan leader 
member exchange dengan followership.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi spiritualitas di tempat kerja dan leader member exchange maka 
semakin tinggi pula followership pada mitra MLM PayTren Kun Fayakun 
Team, dan sebaliknya semakin rendah spiritualitas di tempat kerja dan 
leader member exchange maka semakin rendah pula followership pada 
mitra MLM PayTren Kun Fayakun Team. 

 
Kata Kunci: followership, leader member exchange, spiritualitas di tempat 
kerja 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine relationship between spirituality at work, 
leader member exchange, with followership on MLM PayTren member kun 
fayakun team. The subject of this study was MLM PayTren Kun Fayakun 
member. 

The data collection method was quantitative correlation method. The 
data was collected by spirituality at work scale, leader member exchange 
scale, and followership scale. The data was analyzed by multiple regression 
analysis with aid of computer program SPSS 20.00 version for windows.  

Multiple regression analysis resulted (R) 0,887 with significance level 
was 0,000 with p<0,01 which means there was a very significant positive 
relationship among spirituality at work, leader member exchange, with 
followership.  

The result showed that the higher spirituality at work and leader 
member exchange means the higher followership on MLM PayTren 
member kun fayakun team. Conversely, the lower spirituality at work and 
leader member exchange means the lower followership on MLM PayTren 
member kun fayakun team.  
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PENDAHULUAN 

Tossi, Rizzo, dan Caroll menyatakan bahwa organisasi terdiri dari 

kelompok orang-orang, atau dapat dikatakan juga terdiri dari kelompok-

kelompok tenaga kerja (dalam hal organisasi perusahaan) yang bekerja 

untuk mencapai tujuan organisasinya (Munandar, 2004). Handry Satriago, 

CEO General Electric Indonesia mengatakan bahwa organisasi tanpa 

pengikut yang baik rentan untuk hancur, baik itu dalam politik maupun 

dalam bisnis. Sebaik apapun kapasitas seorang pemimpin, jika dia dikeliling 

oleh pengikut yang buruk, maka pengikut itu bisa mendatangkan 

kehancuran bagi sang pemimpin. Pengikut yang baik adalah mereka yang 

bisa menghasilkan ide dan nilai, kritis dan punya pendirian, sanggup 

dengan tegas mengatakan ‘tidak’ jika memang diperlukan, tidak semata 

bekerja seperti robot dan melakukan apapun perintah pimpinan demi 

menghasilkan profit buat perusahaan. (Satriago, news.detik.com, 2014). 

Pemimpin dan pengikut dalam organisasi memiliki koneksi dalam 

mewujudkan keberhasilan organisasi. Tidak dapat berhasil sebuah 

organisasi jika memiliki pemimpin yang buruk maupun pengikut yang buruk. 

Kedua peran ini penting untuk diperhatikan kualitasnya.  

Jaringan dalam multi level marketing terdapat upline dan beberapa 

downline. Jaringan tersebut dapat dilihat sebagai organisasi yang mana 

upline merupakan pemimpin dan downline sebagai pengikut atau anggota 

organisasi. Upline dapat disebut sebagai pemimpin karena memiliki tugas 

untuk memberikan pengarahan downline dalam mencapai targetnya. 
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Sedangkan downline membantu dalam memujudkan target tersebut. 

meskipun secara umum dalam MLM setiap orang akan dilatih untuk menjadi 

pemimpin dan mengembangkan jaringannya tetapi jika dilihat dari satu 

sudut upline sampai ke downline maka akan terlihat jaringan tersebut 

adalah satu organisasi yang memiliki tujuan bersama untuk mencapai 

targetnya. 

Salah satu perusahaan yang menggunakan sistem multi level 

marketing adalah PT Veritra Sentosa Internasional. Perusahaan ini dirikan 

oleh Yusuf Mansur pada tahun 2013. Produk dari perusahaan ini adalah 

aplikasi yang dapat dilakukan untuk yang melakukan pembayaran melalui 

telefon seluler. Aplikasi tersebut adalah PayTren  (Treninet. treni.co.id, 

2017). Sejak berdirinya tahun 2013 hingga 2017 telah banyak prestasi yang di 

capai oleh PayTren, diantaranya PayTren meluncurkan versi IOS. Hal ini 

menjadikan PayTren memiliki pasar yang lebih luas, tidak terbatas hanya pada 

gadget android. Omset yang didapatkan pada tahun 2015 mencapai 400 miliar, 

semester I pada 2016 pihak PayTren sudah membukukan omzet sebesar Rp 318 

miliar (Agustina, bandung.merdeka.com, 2016). 

Jumlah mitra yang dimiliki PayTren hingga 2017 adalah 900.000 mitra 

dengan 500.000 mitra yang aktif (bisniskeuangan.kompas.com, diakses 

pada 1 Maret 2017). Di pertengahan tahun 2018, total mitra sudah 

mencapai 2 juta pengguna (Kelana, republika.co.id, 2018).  Pertumbuhan 

mitra PayTren dari tahun 2017 sampai tahun 2018 mencapai dua kali lipat 

jumlah. Hal ini menunjukkan keberhasilan mitra-mitra PayTren dalam 

membangun jaringannya. Jaringan ini dapat disebut pula dengan 
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organisasi. Keberhasilan dalam membangun jaringan ini tidak hanya 

karena memiliki leader (pemimpin) yang handal tetapi juga karena mitra 

(pengikut) yang memiliki kualitas yang baik.  

Studi yang pernah dilakukan Kelley (1998) menunjukkan bahwa 

pemimpin hanya menyumbang sekitar 10%-20% terhadap keberhasilan 

yang dicapai organisasi, sedangkan 80%-90% diberikan oleh pengikut 

(follower) dalam organisasi tersebut. Hal ini menjadikan follower sebagai 

komponen yang berperan besar dalam keberhasilan suatu organisasi. 

Dalam konteks jaringan MLM, mitra atau downline adalah bagian yang 

berperan penting dalam meningkatnya sebuah jaringan. Peran pengikut 

sebagai anggota dalam organisasi yang mencapai kepuasannya dengan 

memberikan ide, membantu dalam pelayanan, atau meningkatkan 

produktivitas organisasi disebut followership (Kelley, 1988).  

Kelley (Schindler, 2015) menyatakan bahwa ‘Follower’ atau pengikut 

adalah orang yang mengikuti tindakan atau keputusan pemimpin untuk 

mencapai tujuan organisasi. Followership adalah peran pengikut sebagai 

anggota dalam organisasi yang mencapai kepuasannya dengan 

memberikan ide, membantu dalam pelayanan, atau meningkatkan 

produktivitas organisasi (Kelley, 1988). Kelley berpendapat bahwa kualitas 

terpenting yang harus dimiliki pengikut adalah dapat menetapkan tujuan 

secara mandiri dalam konteks yang luas dan dapat memutuskan peran 

yang harus dilakukan (Sampietro dan Villa, 2014). Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas, dapat disimpulkan followership adalah peran pengikut 
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sebagai anggota organisasi yang mencapai kepuasaanya dengan 

melakukan kinerja yang sesuai dengan tujuan organisasi atau 

meningkatkan produktivitasnya. 

Followership dapat dipengaruhi oleh faktor internal (Hickman, 2010) 

salah satunya adalah spiritualitas (Frye, Kissulburgh, & Butt, 2007). 

Spiritualitas menjadi menjadi penyebab permasalahan komunikasi dalam 

organisasi. Robbins (2017) mengemukakan bahwa spiritualitas di tempat 

kerja adalah menyadari bahwa orang-orang memiliki kehidupan batin yang 

memelihara dan dipupuk oleh pekerjaan yang bermanfaat dalam konteks 

komunitas. Menjadikan spiritualitas sebagai salah satu kajian yang layak 

dipahami akan memudahkan para pemimpin organisasi memahami 

perilaku pengikut (follower). Giacalone dan Jurkiewicz (2010) 

mendefinisikan spiritualitas di tempat kerja sebagai bagian dari tempat 

kerja, baik dalam individu, kelompok, atau organisasi yang mengarahkan 

individu merasakan kepuasaan melalui transendensi. Spiritualitas di tempat 

kerja diwujudkan dengan menjadikan proses kerja sebagai fasilitas 

karyawan untuk terhubung dengan kekuatan nonfisik melebihi diri mereka 

sendiri yang dapat memberikan perasaan utuh dan bahagia. 

Penerapan spiritulitas di tempat kerja akan membantu karyawan dalam 

membentuk persepsi positif terhadap organisasi sehingga dapat 

beradaptasi dengan ditandai tingginya kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi (Rego dan Cunha, 2008; Herminingsih, 2012). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara spiritualitas 
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di tempat kerja dengan kinerja karyawan (Novitasari, 2010). Spiritualitas di 

tempat kerja dapat meningkatkan produktivitas organisasi (Ashmos & 

Duchon, 2000). Hal ini dikarenakan spiritualitas meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup karyawan, memberikan tujuan dan makna 

di tempat kerja, memberikan rasa koneksi dan komunitas (Karakas, 2010). 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas 

di tempat kerja memiliki hubungan dan memengaruhi kepuasan kerja, 

kinerja karyawan, dan produktivitas organisasi. Variabel-variabel tersebut 

merupakan bagian dari definisi followership. Jadi, dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan antara spiritualitas di tempat kerja dengan 

followership.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi followership  yaitu karakteristik 

hubungan pengikut dan pemimpin (Zoogah, 2014). Karakteristik dari 

hubungan pengikut dan pemimpin ini berfokus pada tingkat diadik (atasan-

bawahan). Liden dan Graen (1980) menyatakan bahwa suatu hubungan 

yang saling memengaruhi antara atasan dengan bawahan, dimana atasan 

memberikan tipe hubungan yang berbeda terhadap bawahan-bawahannya 

secara disebut dengan Leader Member Exchange (LMX). Kreitner dan 

Kinicki (2015) menyatakan bahwa model LMX didasarkan pada asumsi 

bahwa pemimpin mengembangkan hubungan satu per satu yang unik 

dengan masing-masing orang yang melapor kepadanya. Hubungan seperti 

ini disebut dengan diad vertikal. Pembentukan diad vertikal merupakan 

proses yang terjadi secara alami, akibat dari percobaan pemimpin untuk 
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melimpahkan dan menugaskan peranan dalam pekerjaan. Sebagai hasil 

dari proses ini, dua jenis pertukaran pemimpin anggota yang berbeda 

diharapkan berkembang. Jadi, leader member exchange adalah hubungan 

diadik (dua arah) pemimpin-anggota yang terjadi secara alami akibat dari 

adanya pemberian tugas yang bertujuan untuk meningkatkan kesuksesan 

organisasi. 

Leader member exchange berpengaruh langsung pada kepuasan 

kerja, meningkatnya kualitas leader member exchange disertai dengan 

peningkatan kepuasan kerja karyawan akan meningkatkan produktivitas 

kerja (Wibowo & Sutanto, 2013). Leader member exchange memiliki 

hubungan positif terhadap kinerja karyawan (Muhaimin, Kunartinah, & 

Indriyaningrum, 2011; Wang, Law, Hackett, Wang, & Chen,2005). Leader 

member exchange juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

produktivitas organisasi (Tariq, Mumtaz, Ahmad, & Waheed, 2014). 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa leader 

member exchange memiliki hubungan dan memengaruhi kepuasan kerja, 

kinerja karyawan, dan produktivitas organisasi. Variabel-variabel tersebut 

merupakan bagian dari definisi followership. Jadi, dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan antara leader member exchange kerja 

dengan followership.  

Berdasarkan gambaran latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti tertarik meneliti apakah ada hubungan antara spiritualitas di tempat 

kerja, leader member exchange dengan followership. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat 

pengumpul data berupa skala modifikasi followership (Kelley), skala 

modifikasi spiritualitas di tempat kerja (Petschawang & Duchon, 2009), dan 

skala leader member exchange (Lyden & Maslyn , 1998). Skala tersebut 

disebar 97 mitra MLM PayTren Kun Fayakun. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi dua prediktor dengan bantuan program 

komputer SPSS (Statistical Product or Service Solution) 20.00 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji analisis regresi menunjukkan bahwa variabel spiritualitas di 

tempat kerja, leader member exchange dengan followership memiliki 

koefisien regresi (R) sebesar 0,887 dengan taraf signifikansi (p)=0,000 

(p<0,01). Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis mayor yang diajukan peneliti diterima, yaitu ada hubungan yang 

sangat signifikan antara spiritualitas di tempat kerja, leader member 

exchange dengan followership pada mitra MLM PayTren Kun Fayakun 

Team.  

Tingginya spiritualitas di tempat kerja dan leader member exchange 

akan diikuti dengan tingginya followership pada mitra MLM PayTren, juga 

sebaliknya. Mitra PayTren yang memiliki perasaaan terhubung dan belas 

kasih dengan mitra lainnya, dapat memberi makna dan selalu melibatkan 

Tuhan di tiap pekerjaan yang dilakukannya di PayTren, memiliki perasaan 
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tertarik antar mitra dan leader, loyalitas terhadap leader dan sesama mitra, 

aktif berkontribusi dalam kegiatan PayTren, serta menghargai prestasi 

leader dan mitra lainnya akan berperilaku aktif, mandiri, dan lebih kreatif 

dalam menjalankan bisnis PayTrennya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Pawar (2008) bahwa spiritualitas di tempat kerja 

memberikan pengaruh pada followership. Selain itu, penelitian ini juga 

mendukung penelitian lain tentang leader member exchange, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Woods (2009) dan penelitian oleh Wardhani 

(2013) yang menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan antara 

followership dengan leader member exchange yang mana tingginya skor 

followership diikuti oleh tingginya skor LMX, juga sebaliknya.  

Hasil analisis korelasi zero order antara variabel spiritualitas di 

tempat kerja dengan followership memiliki koefisien korelasi zero order (r) 

sebesar 0,797 dengan taraf signifikansi (p)=0,003 (p<0,01).  Berdasarkan 

hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor yang 

diajukan peneliti diterima, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara spiritualitas di tempat kerja dengan followership pada mitra MLM 

PayTren Kun Fayakun Team. Hubungan antara spiritualitas di tempat kerja 

dengan followership positif, artinya jika spiritualitas di tempat kerja tinggi 

maka followership akan tinggi, sebaliknya jika spiritualitas di tempat kerja 

rendah maka followership akan rendah. Mitra PayTren yang memiliki 

perasaaan terhubung dan belas kasih dengan mitra lainnya, dapat memberi 
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makna dan selalu melibatkan Tuhan di tiap pekerjaan yang dilakukannya di 

PayTren akan berperilaku aktif, mandiri, dan lebih kreatif dalam 

menjalankan bisnis PayTrennya.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Herminingsih (2012) menunjukkan 

bahwa spiritualitas kerja dapat memengaruhi karyawan dalam membentuk 

persepsi positif terhadap organisasi sehingga dapat beradaptasi dengan 

ditandai tingginya kepuasan kerja. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara spiritualitas di tempat kerja 

dengan kinerja karyawan (Novitasari, (2010). Spiritualitas di tempat kerja 

dapat meningkatkan produktivitas organisasi (Ashmos & Duchon, 2000). 

Hal ini dikarenakan spiritualitas meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup karyawan, memberikan tujuan dan makna di tempat kerja, 

memberikan rasa koneksi dan komunitas (Karakas, 2010). Beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja 

memengaruhi kepuasan kerja, kinerja karyawan, dan produktivitas 

organisasi. Kelley (1988) mendefinisikan followership sebagai peran 

pengikut sebagai anggota organisasi yang mencapai kepuasaanya dengan 

melakukan kinerja yang sesuai dengan tujuan organisasi atau 

meningkatkan produktivitasnya. Berdasarkan definisi dari Kelley ini, dan 

beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas menunjukkan penelitian 

yang dilakukan peneliti ini membuktikan bahwa adanya hubungan antara 

spiritualitas kerja dengan followership.  
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Hasil analisis korelasi zero order antara variabel leader member 

exchange dengan followership memiliki koefisien korelasi parsial (r) 

sebesar 0,875 dengan taraf signifikansi (p)=0,000 (p<0,01).  Berdasarkan 

hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor yang 

diajukan peneliti diterima, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara leader member exchange dengan followership pada mitra MLM 

PayTren Kun Fayakun Team. Hubungan antara leader member exchange 

dengan followership positif, artinya jika leader member exchange tinggi 

maka followership akan tinggi, sebaliknya jika leader member exchnage 

rendah maka followership akan rendah. Mitra PayTren yang memiliki 

perasaaan tertarik antar mitra dan leader, memiliki loyalitas terhadap leader 

dan sesama mitra, aktif berkontribusi dalam kegiatan PayTren, serta 

menghargai prestasi leader dan mitra lainnya akan berperilaku aktif, 

mandiri, dan lebih kreatif dalam menjalankan bisnis PayTrennya.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo dan Sutanto 

(2013) menyatakan bahwa leader member exchange berpengaruh 

langsung pada kepuasan kerja, dengan meningkatkan kualitas leader 

member exchange disertai dengan peningkatan kepuasan kerja karyawan 

akan meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Muhaimin, Kunartinah, & Indriyaningrum (2011) menyatakan bahwa 

leader member exchange memiliki hubungan positif terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Tariq, Mumtaz, Ahmad, dan 

Waheed (2014) menyatakan bahwa leader member exchange memiliki 
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hubungan positif yang signifikan dengan produktivitas organisasi. Beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa leader member exchange 

memengaruhi kepuasan kerja, kinerja karyawan, dan produktivitas 

organisasi. Kelley (1988) mendefinisikan followership sebagai peran 

pengikut sebagai anggota organisasi yang mencapai kepuasaanya dengan 

melakukan kinerja yang sesuai dengan tujuan organisasi atau 

meningkatkan produktivitasnya. Berdasarkan definisi dari Kelley ini, dan 

beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas menunjukkan penelitian 

yang dilakukan peneliti ini membuktikan bahwa adanya hubungan antara 

leader member exchange dengan followership. 

Kategorisasi variabel followership dari 97 subjek penelitian diperoleh 

8 subjek (8,2%) berada pada kategori rendah, 75 subjek (77,3%) berada 

pada kategori sedang, dan 14 subjek (14,4%) yang berada pada kategori 

tinggi. Kategorisasi followership pada mitra MLM PayTren menunjukkan 

subjek penelitian memiliki followership pada kategori sedang cenderung 

tinggi. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa secara umum mitra MLM 

PayTren yang menjadi subjek penelitian ini memiliki persepsi yang cukup 

baik terhadap perannya sebagai anggota MLM PayTren yang mencapai 

kepuasaanya dengan melakukan kinerja yang sesuai dengan tujuan 

organisasi atau meningkatkan produktivitas. 

Kategorisasi variabel spiritualitas di tempat kerja dari 97 subjek 

penelitian diperoleh 16 subjek (16,5%) berada pada kategori rendah, 71 

subjek (73,2%) berada pada kategori sedang, dan 10 subjek (10,3%) yang 
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berada pada kategori tinggi. Hasil kategorisasi variabel spiritualitas di 

tempat kerja diketahui bahwa subjek penelitian memiliki spiritualitas di 

tempat kerja pada kategori sedang cenderung rendah. Dari hasil ini dapat 

dikatakan bahwa secara umum mitra MLM PayTren yang menjadi subjek 

penelitian ini cukup memiliki perasaan  koneksi terhadap rekan kerjanya, 

memberi makna dalam pekerjaannya, dan melibatkan transendensi 

(kekuatan yang lebih tinggi dari dirinya) dalam pekerjaannya. 

Kategorisasi variabel leader member exchange dari 97 subjek 

penelitian diperoleh 12 subjek (12,4%) berada pada kategori rendah, 77 

subjek (79,4%) berada pada kategori sedang, dan 8 subjek (8,2%) yang 

berada pada kategori tinggi. Hasil kategorisasi variabel leader member 

exchange diketahui bahwa subjek penelitian memiliki leader member 

exchange pada kategori sedang cenderung rendah. Hasil ini dapat di 

interpretasikan bahwa mitra MLM PayTren Kun Fayakun Team cukup 

memiliki leader member exchange yang baik.  Dari hasil ini dapat dikatakan 

bahwa secara umum subjek penelitian memiliki persepsi yang cukup 

terhadap hubungan diadik (dua arah) yang  dimilikinya antara leader 

dengan mitra MLM PayTren yang terjadi secara alami akibat dari adanya 

pemberian tugas yang bertujuan untuk meningkatkan kesuksesan 

organisasi. 

Hasil analisis data menunjukan sumbangan efektif dari variabel 

spiritualitas di tempat kerja sebesar 19,893%. Hal ini dapat diartikan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja memengaruhi followership sebesar 19,893%. 
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Hickman (2010) menyatakan bahwa followership dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang dapat memberngaruhi 

followership yaitu spiritualitas (Frye, Kissulburgh, dan Butt  2007). 

Spiritualitas menjadi prediktor permasalahan komunikasi dalam organisasi. 

Spiritualitas di tempat kerja dapat membantu follower  dalam membangun, 

mengkoordinasikan, menantang, dan mengubah dirinya dalam 

memperbarui makna, tujuan, hubungan, dan integrasinya dalam lingkup 

organisasinya.  

Hasil analisis data menunjukan sumbangan efektif dari variabel 

leader member exchange sebesar 58,725%. Hal ini dapat diartikan bahwa 

leader member exchange memengaruhi followership sebesar 58,725%. 

Zoogah (2014) menyatakan bahwa followership dipengaruhi oleh 

karakteristik pengikut pemimpin, karakteristik hubungan pengikut dan 

pemimpin, dan karakteristik organisasi. Karakteristik dari hubungan 

pengikut dan pemimpin ini berfokus pada tingkat diadik (pemimpin-

bawahan) atau dalam teori kepimpininan transaksional disebut sebagai 

leader member  exchange. Teori ini menunjukkan adanya hubungan 

kausalitas (saling memengaruhi) antara leader member exchange dengan 

followership. Pemimpin dan pengikut yang memiliki hubungan diadik (leader 

member exchange) yang baik dapat memengaruhi kinerja, kepuasan kerja, 

dan produktivitas organisasi. Pengikut akan lebih bersemangat dalam 

melakukan pekerjaannya ketika dirinya merasa dipercaya dan memiliki 

hubungan yang dengan pemimpinnya. 
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Hasil analisis menunjukan bahwa koefisien determinan (R2)  sebesar 

0,786. Dari koefisian tersebut, diketahui besarnya pengaruh yang diberikan 

oleh spiritualitas di tempat kerja dan leader member exchange terhadap 

followership yaitu 78,6%. Dalam penelitian ini, spiritualitas di tempat kerja 

dan leader member exchange memengaruhi followership sebanyak 78,6%. 

Ada faktor-faktor lain yang memengaruhi followership sebesar 21,4%. 

Faktor-faktor lain ini diantaranya dapat berupa karakteristik pengikut-

pemimpin, karakteristik konteks organisasi (Zoogah, 2014), dan faktor 

eksternal (gaya kepemimpinan, penghargaan dan budaya) (Hickman, 

2010). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara spiritualitas di tempat 

kerja, leader member exchange dengan followership pada mitra MLM PayTren 

Kun Fayakun team. Leader member exchange mempengaruhi followership lebih 

besar dibanding sipiritualitas di tempat kerja. Oleh karenanya, peneliti 

menyarankan perusahaan Veritra Sentosa Internasional pentingnya spiritualitas di 

tempat kerja dan leader member exchange dalam meningkatkan followership para 

mitra PayTren karena tingginya followership yang dimiliki mitra PayTren dapat 

memengaruhi perusahaan dalam mencapai targetnya dengan cara mengadakan 

seminar, workshop, atau pelatihan yang didalamnya terdapat materi dan kegiatan 

yang mengacu pada pentingnya spiritualitas di tempat kerja dan leader member 

exchange. Peneliti juga menyarankan kepada leader-leader goup PayTren 
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diharapkan memperhatikan dan meningkatkan spiritualitas di tempat kerja dan 

leader member exchange agar mitra-mitra di dalam group nya memiliki 

followership yang tinggi, dengan cara menjaga komunikasi yang baik antara leader 

dengan mitra  seperti membuat grup komunikasi WhatsApp, membuat acara 

gathering di tiap bulannya dan memfasilitasi mitra-mitra agar menyadari akan 

keberadaan Tuhan seperti mengadakan kajian-kajian tentang ketuhanan, saling 

mengingatkan akan pentingnya mengingat Tuhan. Selanjutnya, peneliti 

menyarankan kepada para mitra diharapkan meningkatkan spiritualitas di tempat 

kerja dan leader member exchange agar memiliki followership yang tinggi dengan 

cara menjaga komunikasi yang baik dengan leader dan mitra-mitra yang lain 

dalam grup nya melalui komunikasi langsung seperti mengikuti gathering yang 

diadakan perusahaan atau melalui komunikasi tak langsung dengan aktif dalam 

grup komunikasi media sosial WhatsApp yang ada, dan melakukan aktifitas yang 

dapat meningkatkan kesadaran akan keberadaan Tuhan dengan mengikuti kajian-

kajian tentang ketuhanan dan memulai aktivitas dengan merenungkan Tuhan. 

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa 

disarankan untuk memperkaya data subjek penelitian. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat mengembangkan variabel-variabel lain yang dapat 

memperkaya hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

followership, diantaranya karakteristik pengikut-pemimpin, karakteristik konteks 

organisasi, faktor internal (motivasi, keahlian individu), dan faktor eksternal (gaya 

kepemimpinan, penghargaan dan budaya) yang tidak diungkap dalam penelitian 

ini. 
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